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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar kognitif siswa yang diajar menggunakan model 
Problem Based Learning dengan yang diajar menggunakan 
model konvensional pada pembelajaran IPA. Penelitian 
menggunakan metode Quasi Experiment dengan desain 
penelitian Nonequivalent Control Group Design. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas IV di SD Negeri 53 
Singkawang. Teknik pengambilan sampel berupa teknik 
sampling jenuh. Penelitian dilakukan di kelas IV A yang 
berjumlah 26 orang siswa dan di kelas IV B yang berjumlah 26 
orang siswa. Instrumen yang digunakan berupa tes objektif 20 
pilihan ganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa secara 
signifikan antara siswa yang diajar menggunakan model 
Problem Based Learning dengan siswa yang diajar 
menggunakan model konvensional pada pembelajaran IPA 
Kelas IV di SD Negeri 53 Singkawang. Oleh karena itu model 
Problem Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar 
kognitif siswa dibanding model konvensional. Dengan 
demikian, model Problem Based Learning berpengaruh 
terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas IV pada 






IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena 
alam yang factual (factual), baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan 
hubungan sebab-akibatnya (Widi, 2017:22). Menurut teori Piaget dalam pelajaran IPA hal-hal 
yang perlu diperhatikan dalam penyusunan pembelajaran di kelas antara lain bahwa Piaget 
beranggapan anak bukan merupakan suatu botol kosong yang siap untuk diisi, melainkan 
anak secara aktif akan membangun pengetahuan dunianya. Satu hal lagi, teori Piaget 
mengajarkan kita pada suatu kenyataan bahwa seluruh anak mengikuti pola perkembangan 
yang sama tanpa mempertimbangkan kebudayaan dan kemampuan anak secara umum. Hanya 
umur anak di mana konservasi muncul sering berbeda. Pendidikan IPA pada jenjang sekolah 
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dasar harus mampu membekali siswa dengan seperangkat kompetensi dan keterampilan serta 
nilai yang dibutuhkan oleh mereka untuk mengenal diri, lingkungan, dan tantangan masa 
depan yang akan dihadapi (Sudirman, 2016:30). Jadi, dapat disimpulkan bahwa IPA adalah 
hal-hal yang berkaitan dengan alam semesta beserta isinya. 
 
Dalam penerapannya, pembelajaran IPA masih belum sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
yaitu dalam memecahkan masalah yang berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal tersebut dapat 
dilihat dari peserta didik yang cenderung pasif saat proses pembelajaran dan kurang diberi 
kesempatan dalam bertanya maupun memecahkan masalah yang ada, sehingga membuat hasil 
belajar pada pelajaran IPA belum mencapai KKM. Ketika guru memilih model pembelajaran 
harus disesuaikan dengan karakteristik peserta didik yang akan diajarkan.  Jadi, yang harus 
dilakukan guru ialah memilih model pembelajaran yang cocok dengan peserta didik. Guru 
yang memiliki kemauan dalam menggali model-model baru sehingga peserta didik tidak serta 
dapat menggali pengetahuannya dan pengalamannya.  Sebab pembelajaran IPA di SD selama 
ini cenderung lebih banyak menghafal materi pembelajaran, inilah yang menyebabkan peserta 
didik cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut, diperlukan 
sebuah model pembelajaran yang bisa membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran serta 
dapat menyelesaikan masalah secara mandiri maupun kelompok yaitu menggunakan model 
Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Dalam proses kegiatan belajar mengajar ada beberapa hal yang mempengaruhi hasil belajar. 
Salah satunya ialah pemilihan model pembelajaran. Guru biasanya menjelaskan materi 
pembelajaran IPA dari awal sampai akhir menggunakan metode ceramah. Penggunaan model 
pembelajaran yang kurang tepat atau monoton serta kurang bervariasi yang menyebabkan 
rendahnya ketertarikan peserta didik pada kegiatan pembelajaran IPA sehingga 
mempengaruhi hasil belajar kognitif. 
 
Berdasarkan uraian tersebut diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar kognitif siswa. Model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran 
Problem Based Learning. Model Problem Based Learning adalah suatu cara guru dalam 
penyajikan pembelajaran yang membuat siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan 
kemampuan mereka dalam menyelesaikan permasalahan yang ada (Arsil, 2019:2). Menurut 
(Hendriana, 2018:2) Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang berdasarkan 
pada masalah-masalah kontekstual, yang membutuhkan upaya penyelidikan dalam usaha 
memecahkan masalah. 
 
Model Problem Based Learning adalah menyajikan suatu masalah yang sesuai kenyataan dan 
bermakna kepada peserta didik untuk diselidiki secara terbuka dan ditemukan solusi 
penyelesainnya (Widi, 2017:89). Dengan model pembelajaran Problem Based Learning 
diharapkan siswa aktif dalam belajar dan membantu siswa untuk berpikir kritis dalam 
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran IPA. Berdasarkan latar belakang 
di atas, maka penulis tertarik melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas IV Pada Pembelajaran 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode 
yang digunakan ialah eksperimen jenis Quasi Experiments (Sugiyono, 2019:77). Desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah Nonequivalent Control Group Design 
(Hartono, 2019:74). Penelitian ini menggunakan dua kelas dan membagi kedua kelas tersebut 
menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum diberi perlakuan, baik kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diberi test yaitu Pre-Test, dengan maksud untuk mengetahui keadaan kelas 
sebelum diberi perlakuan. Kemudian setelah diberikan perlakukan, kelas eksperimen dan 
kelas kontrol diberikan test yaitu Post-Test, untuk mengetahui keadaan kelas setelah 
perlakuan. Penelitian ini dilakukan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas ekperimen. Desain 
ini dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut. 
 
Tabel 1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Grup Design 
Sampel Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperime
n 
O1 Model Problem 
Based Learning 
O2 
Kontrol O3 Konvensional O4 
                                                   (Hartono, 2019:74) 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di SD Negeri 53 Singkawang 
yang berjumlah 52 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
teknik non probability sampling dengan jenis sampling jenuh yang teknik pelaksanaannya 
dilakukan dengan mengambil semua sampel yang ada. Sugiyono. (2018:124) menyatakan 
“Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel”. 
 
Alasan digunakan teknik sampel jenuh karena diasumsikan populasi bersifat homogen yang 
didasarkan pada ciri-ciri yang populasi miliki adalah relatif sama yaitu siswa mendapat materi 
berdasarkan kurikulum yang sama, siswa yang menjadi objek penelitian duduk pada kelas 
yang sama dan waktu belajar yang didapat siswa juga sama.  
 
Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar yang terdiri dari 20 
soal pilihan ganda. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan 
instrumen pengumpulan data, yaitu soal Pre-Test dan soal Post-Test. Soal Pre-Test dan Post-
Test pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa. 
 
Pada penelitian ini yang perlu di validasi isi adalah validasi rencana pelaksanaan 
pembelajaran 1 dan 2 dan validasi soal hasil belajar. Adapun untuk keperluan validitas ini 
peneliti meminta bantuan kepada dua orang dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP 
Singkawang dan guru mata pelajaran IPA kelas IV di SD Negeri 53 Singkawang untuk 
menilai dan menimbang apakah instrumen penelitian yang dibuat telah memenuhi validitas 
dan layak digunakan saat penelitian. Adapun hasil perhitungan validitas rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan soal hasil belajar siswa pada tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2 Hasil Perhitungan Data Validasi Oleh Validator 




1 2 3 
1 RPP 80% 80% 80% 80% Valid 
2 Soal Hasil Belajar 92,78% 94,67% 93% 93,48% Sangat Valid 
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Untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar kognitif 
siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pembelajaran IPA kelas IV SD Negeri 
53 Singkawang menggunakan rumus uji t dua sampel. Namun sebelumnya akan dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas terlebih dahulu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil dari pengumpulan data yang dilakukan selama penelitian di SD Negeri 53 Singkawang 
adalah didapatkannya data hasil Pre-Test dan Post-Test siswa berupa skor dari kelas yang 
diajarkan model Problem Based Learning untuk kelas eksperimen dan model konvensional 
untuk kelas kontrol terhadap hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPA. Penilaian 
hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPA dinilai dari skor rata-rata hasil belajar 
kognitif siswa pada pembelajaran IPA. Adapun soal Pre-Test dan Post-Test yang diberikan 
kepada siswa berupa soal tes pilihan ganda yang memuat 5 aspek hasil belajar ranah kognitif 
yaitu: (a) Mengingat (C1); (b) Memahami (C2); (c) Mengaplikasikan (C3); (d) Menganalisis 
(C4); (e) Mengevaluasi (C5). 
 
Setelah data dianalisis, maka diperoleh nilai rata-rata, standar deviasi, varians dan jumlah 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk selengkapnya disajikan nilai pada tabel 3 
berikut: 









Eksperimen 65,00 14,69 216 26 
Kontrol 52,30 14,088 198,46 26 
 




Gambar 1 Diagram Batang Nilai Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Dari tabel 3 di atas, diperoleh bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Standar deviasi dan varians pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Maka terlihat bahwa data skor Post-Test kelas eksperimen 
berbeda dengan skor Post-Test kelas kontrol. 
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, terdapat perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Maka selanjutnya untuk mengetahui pengaruh hasil belajar kognitif secara signifikan 
antara kelas eskperimen dan kelas kontrol maka dilakukan uji perbedaan dua rerata hasil 
belajar kognitif IPA siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPA antara kelas 
eskperimen dan kelas kontrol di SD Negeri 53 Singkawang menggunakan uji t dua sampel. 
Namun sebelumnya akan dilakukan uji normalitas dan homogenitas terlebih dahulu. Adapun 
uji normalitas dan homogenitas sebagai berikut. 
 
1) Uji normalitas 
Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini untuk menentukan skor data Post-Test 
yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Hasil analisis uji normalitas data 
Post-Test hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPA kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 
 




   
Jumlah siswa (n) 26 26 
Taraf kesukaran (  5% 5% 
 7,814 7,814 
Keputusan  diterima 
Kesimpulan Normal 
 
Dari tabel 4 terlihat bahwa hasil perhitungan uji normalitas data pada kelas eksperimen 
didapatkan  yaitu -16,11 dan  adalah 7,814. Karena  yaitu 
 maka data berdistribusi normal. Sedangkan hasil perhitungan uji normalitas 
data pada kelas kontrol didapatkan  yaitu -19,44 dan  adalah 7,814. Karena 
 yaitu  maka data berdistribusi normal. Karena data kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, maka untuk menentukan homogenitas data 
menggunakan rumus f. 
 
2) Uji homogenitas 
Setelah data skor Post-Test kelas eksperimen dan kelas kontrol dihitung dan didapatkan data 
tersebut berdistribusi normal, selanjutnya akan melakukan uji homogenitas data menggunakan 
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Varians (  216 198,46 
 0,9188 
Jumlah siswa (n) 26 26 
Taraf kesukaran ( ) 5% 5% 
 1,95 
Keputusan  diterima 
Kesimpulan Homogen 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas, terlihat bahwa perhitungan data menggunakan rumus f. Diketahui 
varians kelas eksperimen yaitu 216 dan menjadi varians terbesar, sedangkan varians kelas 
kontrol adalah 198,46 dan menjadi varians terkecil sehingga  adalah 0,9288. Dari f 
tabel dengan = 5% dan dk pembilang 25 dan dk penyebut 25 diperoleh = 1,95. Karena 
 yaitu  maka kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Karena data nilai pada kelas eksperimen dan kontrol 
berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya dilakukan uji t dua sampel untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPA 
antara kelas yang diberikan model Problem Based Learning dengan kelas yang diberikan 
model konvensional kelas IV SD Negeri 53 Singkawang. 
 
3) Uji perbedaan kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji t dua sampel 
 
Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas diperoleh bahwa data Post-Test kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal dan mempunyai varians yang sama 
atau homogen. Maka untuk menguji kesamaan rata-rata kedua kelas menggunakan uji t dua 
sampel. Adapun hasil perhitungan uji t dua sampel yaitu:  
 
Tabel 6 Hasil Perhitungan Uji T Dua Sampel 








Berdasarkan tabel 6 di atas, diketahui =  dan =  diperoleh 
 yaitu  maka . Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPA 
antara kelas yang diberikan model problem based learning dengan model konvensional kelas 
IV di SD Negeri 53 Singkawang. Karena terdapat perbedaan maka ada pengaruh hasil belajar 
kognitif siswa pada pembelajaran IPA antara kelas yang diberikan model Problem Based 
Learning dengan model konvensional kelas IV SD Negeri 53 Singkawang. 
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Hasil analisis di atas juga sesuai dengan yang diungkapkan oleh Jean Piaget dan Lev Vigotsky 
bahwa siswa mengontruksi sendiri pemahamannya dan siswa belajar melalui interaksi dengan 
orang atau teman yang lebih cakap untuk menyelesaikan masalah yang tidak dapat 
diselesaikan mandiri. Jadi perkembangan kognitif seseorang dapat ditingkatkan dengan cara 
mengatur bahan yang akan dipelajari dan menyajikan sesuai dengan tingkat 
perkembangannya (Wicaksono, 2016:331). 
 
Dengan demikian maka sesuai dengan  Halim, (2019) yang menyatakan bahwa model 
Problem Based Learning mempunyai implikasi sebagai berikut. 1) mendorong kerja sama 
dalam menyelesaikan tugas, 2) mendorong peserta didik untuk melakukan pengamatan. 3) 
model Problem Based Larning melibatkan peserta didik dalam penyelidikan yang dipilihnya 
sendiri, yang memungkinkan mereka dapat menginterpretasikan dana menjelaskan sebagai 
fenomena dunia nyata serta bermanfaat untuk mengkontruksi pemahaman peserta didik 
terhadap fenomena tersebut.Model Problem Based Learning di kelas mampu memberi 
kesempatan kepada siswa dalam menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri dan 
mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan stategi mereka sendiri untuk 
belajar sesuai dengan teori konstruktivisme.  
 
Merujuk pada data deskriptif sebelumnya, dapat dilihat bahwa rata-rata kelas eksperimen 
lebih tinggi dibanding kelas kontrol karena siswa kelas eksperimen yang menggunakan model 
Problem Based learning dituntut untuk berpikir kritis serta siswa dapat menyelesaikan 
masalah sehingga lebih memahami dan mengerti tentang materi yang diajarkan.Pada saat 
pembelajaran berlangsung siswa mampu memecahkan masalah. Fakta ini sesuai dengan teori 
Bruner. Menurut Husamah, (2018:69) teori belajar Bruner adalah teori belajar yang 
memusatkan perhatiannya pada masalah apa yang dilakukan manusia dengan informasi yang 
diterimanya, dan apa yang dilakukannya sesudah memperoleh informasi  yang diskrit untuk 
mencapai pemahaman yang memberikan kemampuan padanya. 
 
Pembelajaran dengan Model Problem Based Learning mampu meningkatkan kerjasama 
dalam kelompok karena pada saat pembelajaran berlangsung, siswa berinteraksi dengan 
temannya untuk menyelesaikan masalah yang tidak dapat diselesaikan secara mandiri, 
sehingga kesulitan dapat diselesaikan bersama-sama. Materi pelajaran yang diajarkan ialah 
materi macam-macam gaya yang mana siswa dapat menggali lebih dalam mengapa kertas 
bisa menempel pada penggaris plastik yang di gosok ke rambut. Permasalahan tersebut harus 
diselesaikan bersama-sama dengan melakukan percobaan. Hal ini didukung dengan teori 
Vygotsky bahwa siswa belajar melalui interaksi bersama dengan orang dewasa atau teman 
yang lebih cakap, dan siswa tidak dapat memecahkan masalah sendiri, tetapi dapat 
menyelesaikan masalah tersebut setelah mendapatkan bantuan orang dewasa atau temannya 
(Agus, 2013:42). 
KESIMPULAN AND SARAN 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian dan pembahasan secara umum dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa secara signifikan antara 
siswa yang diajar menggunakan model Problem Based Learning dengan siswa yang diajar 
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